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ABSTRAK

Persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan menginterpretasikan kesan kesan sensoris
mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. caring adalah sikap moral dalam praktik
keperawatan. Sifat kepedulian perawat ketika menghadapi orang sakit dan keluarga pasien setiap hari
harus menunjukkan bahwa perawat benar benar peduli dengan keadaan. Perawat harus menunjukkan
empati dan mampu menempatkan diri anda pada posisi pasien untuk memeberikan perawatan yang
berkualitas yang mereka butuhkan. Tujuan ini mengetahui persepsi perawat tentang caring behavior di
ruangan santa theresia rumah sakit santa elisabeth medan tahun 2023 Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara sebanyak 5 pertanyaan
sehingga mampu menggali lebih dalam tentang persepsi perawat tentang caring behavior. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling sebanyak 5 partisipan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah thematic analysis. Hasil dari penelitian ini ada terdapat tema yang terdiri
dari memberikan perhatian secara langsung kepada pasien, sikap peduli yang tinggi dan kemampuan
mengerti perasaan orang lain berupa respon afektif dan kognitif perawat kepada pasien, kehadiran
secara utuh kepada pasien, memberikan pelayanan seutuhnya kepada pasien, pemberian sentuhan dan
meghormati pasien, memberikan dukungan kepada pasien. Diharapkan perawat lebih menambahkan
dan meningkatkan persepsinya tentang caring behavior.

Kata kunci: caring behavior; persepsi perawat

PERCEPTIONS OF NURSES ABOUT CARING BEHAVIOR IN SANTA THERESIA
ROOM OF SANTA ELISABETH HOSPITAL MEDAN 2023

ABSTRACT

Perception is a process by which individuals organize and interpret their sensory impressions to give
meaning to their environment. Caring is a moral attitude in nursing practice. The caring nature of
nurses when dealing with sick people and patient families every day must show that nurses really care
about the situation. The nurse must demonstrate empathy and be able to put yourself in the patient's
shoes to provide the quality care they need. This goal is to find out nurses' perceptions of caring
behavior in the Santa Theresia Room of Santa Elisabeth Hospital Medan 2023. This study uses a
qualitative method where data collection was carried out by interviewing as many as 5 questions so as
to be able to dig deeper into nurses' perceptions of caring behavior. The sampling technique uses
simple random sampling of 5 participants. The data analysis technique used is thematic analysis. The
results of this study are that there get some themes, which is giving direct attention to patients, high
caring attitude and ability to understand other people's feelings in the form of affective and cognitive
responses of nurses to patients, full presence to patients, providing full service to patients, giving
touch and respecting patients, providing support to patients. It is expected that nurses will add more
and improve their perceptions about caring behavior.

Keywords: caring behavior; nurse's perception

PENDAHULUAN

Menurut Karo (2019), caring adalah sikap moral dalam praktik keperawatan. sifat kepedulian
perawat ketika menghadapi orang sakit dan keluarga pasien setiap hari harus menunjukkan
bahwa perawat benar benar peduli dengan keadaan. Perawat harus menunjukkan empati dan
mampu menempatkan diri anda pada posisi pasien untuk memberikan perawatan berkualitas
yang mereka butuhkan. caring behavior adalah perilaku peduli yang mencerminkan mutu
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perawatan. Perawat yang bertindak sebagai pemberi asuhan harus mengetahui bagaimana
mengasuh pasien sebagai pribadi yang seutuhnya, dan akan mengidentifikasi kebutuhan untuk
melakukan tindakan caring. Menurut Watson (2008), Caring behavior perawat merupakan
penerapan dari 10 faktor karatif Watson termasuk memberikan dukungan, perhatian, rasa
hormat, ketarampilan, perawatan kesehatan, perawat kesehatan, hubungan saling percaya, siap
membantu, memberikan dukungan kepada pasien untuk pemulihan, dan menjaga privasi
pasien, sedangkan menurut Karo (2019), caring behaviour dapat membantu klien untuk
berpartisipasi, serta memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kesehatan. Caring
merupakan proses bagaimana pelayanan kesehatan mengerti kejadian yang berarti di dalam
hidup seseorang, hadir secara emosional, melakukan suatu hal kepada sorang lain sama
seperti melakukan terhadap diri sendiri, memberi informasi dan memudahkan jalan seseorang
dalam menjalani transisi kehidupan serta menaruh kepercayaan seseorang dalam menjalani
hidup.

Berdasarkan hasil data awal dari wawancara kepada perawat di ruangan St. Theresia Rumah
sakit St. Elisabeth Medan, dengan responden sebanyak 10 partisipan maka didapatkan hasil
yaitu 5 partisipan (50%) yang beranggap bahwa caring itu baik mulai dari segi menghargai,
antusias, komunikasi, kerjasama, kejujuran, ketulusan, penampilan, dan kepekaan. 5
partisipan (50%) beranggap caring itu cukup baik. Menurut Karo (2021), menyatakan bahwa
caring behavior perawat di Indonesia sebesar 2,96 % (kategori baik), caring behavior oleh
peserta dalam penelitian ini adalah perawat yang masih muda, sehingga kemampuan untuk
memberikan atau menunjukkan perhatian, komprehensif, empati dan peduli dengan
kesejahteraan pasien, secara umum masih berada di tahap moderat, sehingga pengalaman dan
bimbingan lebih lanjut diperlukan. Penelitian tersebut mengemukakan bahwa mayoritas
perawat memiliki persepsi yang cakap terhadap perawatan, dan kebanyakan dari mereka
memiliki dari perilaku caring yang diinginkan dalam merawat pasien dalam tahap akhir
kehidupan, perawat percaya bahwa aspek psikososial adalah yang paling penting[Reviewerd].

METODE

Penelitian tentang persepsi perawat tentang caring behavior diruangan Santa Theresia Rumah
sakit Santa Elisabeth Medan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk menggambarkan pengalaman dan
situasi dari perspektif orang dalam situasi tersebut (Grove, 2016). Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi
berkaitan dengan pengalaman hidup manusia dan merupakan pendekatan untuk berpikir
tentang seperti apa pengalaman hidup manusia tentang suatu fenomena yang terjadi.
(Creswell, 2009). Rancangan penelitian yang digunakan penulis dalam skripsi ini adalah
fenomenologi dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk
mengetahui persepsi perawat tentang caring behavior diruangan Santa Theresia Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

HASIL

Caring behavior adalah memberikan perhatian secara langsung kepada pasien dalam
memberikan asuhan keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2023Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara kepada 5
partisipan maka dapat disimpulkan partisipan mengatakan bahwa Caring behavior adalah
memberikan perhatian secara langsung kepada pasien. Pernyataan diatas merupakan hasil dari
wawancara dari 5 partisipan dengan pernyataan sebagai berikut:
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Tabel 1.
Hasil Wawancara
Pa Line Pernyataan Partisipan
P1 L8 Caring Behavior merupakan melakukan empati kepada pasian dan menjaga perasaan

pasien tersebut dihargai”
L 13 Caring Behavior adalah memberikan perawatan yang baik kepada pasien.

L20 Caring Behavior tampak dalam bagaimana perawat mengasuh pasiennya tersebut
yang merupakan gambaran pribadi seutuhnya dan mampu mengidentifikasi kebutuhan
pasien.

L28 Caring Behavior merupakan kepedulian terhadap pasien agar mereka merasa
diperhatiakn

P2 L50 Caring Behavior adalah ikut berempati dan merespon emosi

L55 Caring Behavior adalah melakukan empati kepada pasien dan keluarga melalui

komunikasi dengan tujuan sesuai dengan harapan
P3 L102  Caring Behavior merupakan pemberian perhatian yang lebih pada anak

L114  Caring Behavior adalah perhatian yang lebih kepada anak

L120  Caring Behavior merupakan melakukan empati bukan hanya sekedar pandangan kita
tetapi dengan sentuhan juga

P4 L160 Caring Behavior adalah sikap moral dalam keperawatan yang kita berikan kepada
pasien dan keluarga pasien

P5 L214  Caring Behavior merupakan kehadiran dan pemberia empati terhadap siyuasi yang
dihadapi

L232  Caring Behavior sikap peduli terhadap pasien dan keluarga dan ikut merasakan apa
yang sedang dirasakan

Caring behavior merupakan sikap peduli yang tinggi dan kemampuan mengerti perasaan
orang lain berupa respon afektif dan kognitif perawat terhadap pasien dalam memberikan
asuhan keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2023 Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara kepada 5 partisipan maka dapat
disimpulkan partisipan mengatakan bahwa Caring behavior merupakan sikap peduli yang
tinggi dan kemampuan mengerti perasaan terhadap pasien. Pernyataan diatas merupakan hasil
wawancara dari 5 partisipan, dengan pernyataan sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil Wawancara terkait Caring
Pa Line Pernyataan Partisipan
P1 L8 Caring Behavior adalah menjaga perasaan pasien sehingga pasien merasa dihargai
P2 L50 Caring Behavior adalah melakukan empati dan mampu merespon emosi
L55 Caring Behavior adalah melakukan empati dan mampu merespon emosi
P3 L111 Caring Behavior adalah melakukan empati
L118 Caring Behavior merupakan melakukan empati bukan hanya sekedar pandangan kita
tetapi dengan sentuhan juga
P4 L194 Caring Behavior adalah pemberi informasi pada pasien dan keluarga pasien
P5 L214 Caring Behavior merupakan kehadiran dan pemberian empati terhadap situasi yang
dihadapi
L235 Caring Behavior merupakan pemberiaan layanan yang seutuhnya sehingga

membangun kepercayaan

Caring behavior adalah kehadiran secara utuh kepada pasien dalam memberikan asuhan
keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 Dari
hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara kepada 5 partisipan maka dapat
disimpulkan partisipan mengatakan bahwa Caring behavior adalah kehadiran secara utuh
kepada pasien. Pernyataan diatas merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan, dengan
pernyataan sebagai berikut:
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Tabel 3.
Hasil Wawancara terkait Caring Behavior

Pa Line Pernyataan Partisipan

P1 L56 Caring Behavior adalah memberikan perawatan yang baik kepada pasien

P2 L67 Caring Behavior adalah memberikan perawatan yang baik, merespon, dan
memberikan solusi kepada pasien

P4 L175 Caring Behavior adalah memberikan perawatan yang baik kepada pasien serta
memberikan dukungan kepada pasien dan keluarga pasien

P5 L220  Caring Behavior merupakan kehadiran dan pemberian empati terhadap situasi yang
dihadapi

L240 CB merupakan pemberiaan layanan yang sutuhnya sehingga membangun

kepercayaan

Caring behavior adalah memberikan pelayanan seutuhnya kepada pasien melalui asuhan
keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth MedanTahun 2023 Dari
hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara kepada 5 partisipan maka dapat
disimpulkan partisipan mengatakan bahwa Caring behavior adalah memberikan pelayanan
seutuhnya kepada pasien dalam memberikan asuhan keperawatan. Pernyataan diatas
merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan, dengan pernyataan sebagai berikut:

Tabel 4.
Hasil Wawancara terkait Caring Behavior

Pa Line Pernyataan Partisipan
P1 L9 Caring Behavior adalah melakukan empati sehingga pasien merasa dihargai
P2 L42 Caring Behavior tampak dalam bagaimana perawat mengasuh pasiennya tersebut
yang merupakan gambaran pribadi seutuhnya dan mampu mengidentifikasi kebutuhan
pasien.
L48 Caring Behavior adalah memberikan edukasi kepada pasien dan keluarga pasien
P3 L96 Caring Behavior adalah komunikasi yang baik kepada pasien, respon yang baik dan
memberikan solusi
L108 Caring Behavior merupakan pemberiaan layanan yang sutuhnya dan lebih
meperhatiakan
L112  Caring Behavior merupakan pemberiaan layanan yang sutuhnya dan lebih
meperhatiakan
P4 L120  Caring Behavior adalah komunikasi yang baik kepada pasien, respon yang baik dan
memberikan solusi
L128  Caring Behavior merupakan menghargai pasien serta rekan sejawat
P5 L186  Caring Behavior merupakan menghargai pasien serta rekan sejawat
L192  Caring Behavior merupakan menghargai sesama manusia

Caring behavior adalah pemberian sentuhan dan menghormati pasien dalam pelaksanaan
asuhan keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2023 Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara kepada 5 partisipan maka dapat
disimpulkan partisipan mengatakan bahwa Caring behavior adalah pemberian sentuhan dan
menghormati pasien dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien. Pernyataan
diatas merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan, dengan pernyataan sebagai berikut:

Tabel 5.
Hasil Wawancara terkait Caring

Pa Line Pernyataan Partisipan
P1 L16 Caring Behavior merupakan mencerminkan motto perawat serta pemeberian
pelayanan yang seutuhnya
L38 Caring Behavior adalah pendekatan kepada pasien dan keluarga pasien
P2 L72 Caring Behavior merupakan pemberiaan layanan yang sutuhnya dan lebih
meperhatiakan
L102  Caring Behavior adalah memberikan perrhatian yg lebih dalam kepada pasien dalam

pemberian layanan kesehatan
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Pa Line Pernyataan Partisipan
P3 L115 Caring Behavior merupakan pemberiaan layanan yang sutuhnya dan melakukan
empati

L121  Caring Behavior adalah komunikasi yang baik kepada pasien, respon yang baik dan
memberikan solusi
P4 L142  Caring Behavior adalah komunikasi yang baik kepada pasien, respon yang baik dan
memberikan sentuhan
L160 Caring Behavior merupakan pemberian yang dilakukan melalui perhatian kepada

pasien
P5 L220 Caring Behavior merupakan pendekatan terhadap pasien dan keluarga melalui
sentuhan
L227 Caring Behavior adalah pendekatan dan perhatian dalam memberikan asuhan
keperawatan

Caring behavior adalah tindakan memberikan dukungan kepada pasien diruangan Santa
Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023Dari hasil penelitian yang
dilakukan dengan wawancara kepada 5 partisipan maka dapat disimpulkan partisipan
mengatakan bahwa Caring behavior adalah memberikan dukungan kepada pasien Pernyataan
diatas merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan, dengan pernyataan sebagai berikut:

Tabel 6.
Hasil Wawancara terkait Caring Behavior
Pa Line Pernyataan Partisipan
P3 L134  Caring Behavior adalah dukungann berupa perhatian dan menghormati pasien
P4 L170  Caring Behavior merupakan keterampilan dalam melayani memberikan asuhan
keperawatan sehingga terbanguun rasa saling percaya
P5 L220  Caing Behavior merupakan pemberian dukungan dan perhatian dalam memvberikan

asuhan keperawatan

PEMBAHASAN

Caring behavior adalah memberikan perhatian secara langsung kepada pasien diruangan
Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Caring behavior adalah memberikan
perhatian secara langsung kepada pasien (kepedulian, empati, pemberian layanan seutuhnya,
gambaran moral, perhatian). Pernyataan ini merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan
dengan contoh 5 pernyataan partisipan sebagai berikut:

P1: Caring Behavior merupakan kepedulian terhadap pasien agar mereka merasa
diperhatiakan

P2: Caring Behavior adalah melakukan empati kepada pasien dan keluarga melalui
komunikasi dengan tujuan sesuai dengan harapan

P3: Caring Behavior merupakan pemberian pemberian pelayanan yang seutuhnya

P4: Caring Behavior adalah gambaran moral dan rasa tanggungjawab kepada pasien
dan keluarga pasien

P5: Caring Behavior adalah pemberian perhatian terhadap pasien dan keluarga dan ikut
merasakan apa yang sedang dirasakan

Penulis berasumsi bahwa caring behavior adalah sikap kepedulian perawat dalam
memberikan asuhan keperawatan kepada pasien. Sebagai contohnya yaitu perawat harus
memperhatikan kualitas kesehatan atau kesembuhan pasien, harus ikhlas dalam pemberian
layanan kesehatan dan proses pemulihan pasien dengan sepenuh hati melayani pasien yang
sakit. Ketika perawat memberikan asuhan keperawatan dengan memberikan kasih sayang,
kepedulian, kebaikan, kehadiran, serta selalu mendengarkan, pasien maupun keluarga akan
merasa nyaman dan percaya terhadap perawat.
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Caring behavior merupakan sikap peduli yang tinggi dan kemampuan mengerti perasaan
orang lain berupa respon afektif dan kognitif perawat terhadap pasien dalam memberikan
asuhan keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Caring
behavior merupakan sikap peduli yang tinggi dan kemampuan mengerti perasaan orang lain
berupa respon afektif dan kognitif terhadap pasien dalam memberikan asuhan keperawatan
(menjaga perasaan, empati, merespon emosi, sentuhan, pemberi informasi, kehadiran).
Pernyataan ini merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan dengan 5 pernyataan partisipan
sebagai berikut:

P1: Caring Behavior adalah menjaga perasaan pasien sehingga pasien merasa
dihargai

P2: Caring Behavior adalah melakukan empati dan mampu merespon emosi

P3: Caring Behavior merupakan melakukan empati bukan hanya sekedar pandangan
kita tetapi dengan sentuhan juga

P4: Caring Behavior adalah pemberi informasi pada pasien dan keluarga pasien

P5: Caring Behavior merupakan kehadiran dan pemberian empati terhadap situasi
yang dihadapi

Penulis berasumsi bahwa caring behavior adalah sikap peduli yang tinggi dan kemampuan
mengerti perasaan orang lain berupa respon afektif dan kognitif perawat dalam memberikan
asuhan keperawatan kepada pasien dan juga kemampuan untuk bisa menempatkan diri
sendiri di posisi orang lain dan turut merasakan apa yang orang itu sedang rasakan atau
mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang lain.
Perawat yang memberlakukan sikap caring dan respon yang diberikan kepada klien menjadi
positive, respon tersebut jelas pasti membuat klien merasa senang kepada perawat karena
perawat memberikan pelayanan yang bagus dan juga sangat ramah.

Caring behavior adalah kehadiran secara utuh kepada pasien dalam memberikan asuhan
keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Caring behavior
adalah kehadiran secara utuh kepada pasien (memberikan perwatan yang baik, solusi,
dukungan, kehadiran). Pernyataan ini merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan dengan 4
pernyataan partisipan sebagai berikut:

P1: Caring Behavior adalah memberikan perawatan yang baik kepada pasien.

P2: Caring Behavior adalah memberikan perawatan yang baik, merespon, dan
memberikan solusi kepada pasien

P4: Caring Behavior adalah memberikan perawatan yang baik kepada pasien serta
memberikan dukungan kepada pasien dan keluarga pasien

P5: Caring Behavior merupakan kehadiran dan pemberian empati terhadap situasi
yang dihadapi

Penulis berasumsi bahwa pemeberian layanan yang seutuhnya dan juga adanya kehadiran diri
perawat dalam setiap keadaan situasi dapat mempengaruhi kualitas kesehatan pasien.
Kehadiran seorang perawat sangatlah penting dan dibutuhkan, seorang perawat yang mampu
hadir dalam memberikan asuhan keperawatan kepada seseorang klien akan memupuk
tumbuhnya perilaku terbuka seorang klien kepada perawat. Seorang perawat harus
memahami kliennya dan mampu masuk kedalam kondisi yang sedang dihadapi oleh
kliennya, dalam melakukan asuhan keperawatan harus mampu memberikan pelayanan yang
utuh
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Caring behavior adalah memberikan pelayanan seutuhnya kepada pasien dalam memberikan
asuhan keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Caring
behavior adalah memberikan pelayanan seutuhnya kepada pasien dalam memberikan asuhan
keperawatan (empati, dihargai, mengasuh sebagai pribadi yang seutuhnya, mampu
mengidentifikasi kebutuhan pasien, memberikan perhatian, memberikan respon yang baik).
Pernyataan ini merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan dengan 5 pernyataan partisipan
sebagai berikut:

P1: Caring Behavior adalah melakukan empati sehingga pasien merasa dihargai

P2: Caring Behavior tampak dalam bagaimana perawat mengasuh pasiennya
tersebut yang merupakan gambaran pribadi seutuhnya dan mampu
mengidentifikasi kebutuhan pasien

P3: Caring Behavior merupakan pemberiaan layanan yang sutuhnya dan lebih
meperhatiakan

P4: Caring Behavior adalah komunikasi yang baik kepada pasien, respon yang baik
dan memberikan solusi

P5: Caring Behavior merupakan menghargai pasien serta rekan sejawat

Penulis berasumsi bahwa ketika sesorang kita layani dengan sepenuhnya maka orang tersebut
merasa dihargai, serta dengan kita memberikan pelayanan Kesehatan yang sepenuhnya
kepada pasien maka pasien merasa senang dan bisa mempengaruhi kesehatannya. Perawat
perlu menghargai adanya kekuatan eksistensial dan fenomenologikal yang diyakini klien
maupun itu dari sisi pilihan atau kebutuhan.

Caring behavior adalah pemberian sentuhan dan menghormati pasien dalam memberikan
asuhan keperawatan kepada pasien diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth
MedanCaring behavior adalah pemberian sentuhan dan menghormati pasien dalam
memberikan asuhan keperawatan kepada pasien (mencerminkan motto perawat, pelayanan
yang seutuhnya, perhatian, komunikasi yang baik, memberikan solusi, sentuhan). Pernyataan
ini merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan dengan 5 pernyataan partisipan sebagai
berikut:

P1: Caring Behavior merupakan mencerminkan motto perawat serta pemeberian
pelayanan yang seutuhnya

P2: Caring Behavior merupakan pemberiaan layanan yang sutuhnya dan lebih
meperhatiakan

P3: Caring Behavior adalah komunikasi yang baik kepada pasien, respon yang baik
dan memberikan solusi

P4: Caring Behavior merupakan pemberian layanan kesehatan yang dilakukan melalui
perhatian kepada pasien

P5: Caring Behavior merupakan pendekatan terhadap pasien dan keluarga melalui
sentuhan

Penulis berasumsi bahwa sentuhan yang dirasakan oleh seseorang sangat mempengaruhi
respon fisiologis individu tersebut. Ketika individu merasakan kontak fisik atau sentuhan pada
situasi yang tidak nyaman, ambigu, menakutkan maka akan meningkatkan detak jantung,
tekanan darah dan keaktivasi sistem simpatetik serta sebaliknya. Sentuhan dapat
menimbulakan berbagai pesan oleh karena itu harus digunakan secara bijaksana.
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Caring behavior adalah memberikan dukungan kepada pasien Diruagan Santa Theresia
Rumah Sakit Santa Elisabeth MedanCaring behavior adalah memberikan dukungan kepada
pasien dalam memberikan asuhan keperawatan Diruagan Santa Theresia Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan (dukungan dalam perhatian dan kerampilan melayai). Pernyataan ini
merupakan hasil wawancara dari 5 partisipan dengan 3 pernyataan partisipan sebagai berikut:

P3: Caring Behavior adalah dukungann berupa perhatian dan menghormati pasien

P4: Caring Behavior merupakan keterampilan dalam melayani memberikan asuhan
keperawatan sehingga terbanguun rasa saling percaya

P5: Caring Behavior merupakan pemberian dukungan dan perhatian dalam
memvberikan asuhan keperawatan

Penulis berasumsi bahwa dukungan adalah informasi, dan umpan balik dari orang lain yang
menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati dan dilibatkan
dalam jaringan komunikasi. Dukungan juga merupakan cara yang paling efektif yang dapat
digunakan seseorang untuk menyesuaikan diri dari peristiwa yang sulit dan penuh tekanan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah 5 partisipan: persepsi perawat tentang caring
behavior diruangan Santa Theresia Rumah sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 dapat
disimpulkan bahwa. Caring behavior adalah memberikan perhatian secara langsung kepada
pasiendiruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 Caring
behavior merupakan sikap peduli yang tinggi dan kemampuan mengerti perasaan orang lain
berupa respon afektif dan kognitif Caring behavior adalah kehadiran secara utuh kepada
pasien dalam memberikan asuhan keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2023 Caring behavior adalah memberikan pelayanan seutuhnya
kepada pasien dalam memberikan asuhan keperawatan diruangan Santa Theresia Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 Caring behavior adalah pemberian sentuhan dan
meghormati pasien dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien diruangan Santa
Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 Caring behavior adalah
memberikan dukungan kepada pasien Diruagan Santa Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan.
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